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ABSTRAK  

Alfan, Mohammad. 2023. Implementasi Konsep Keluarga Sakinah Pada Keluarga 

TKW (Tenaga Kerja Wanita) Perspektif Hukum Islam Studi Kasus Desa 

Arjowilangun Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang. Skripsi, Program 

Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang, Pembimbing 1: Drs. H. Ach. Faisol, M.Ag. Pembimbing 2: Abdul 

Wafi, Lc, MH. 

Kata Kunci: Keluarga, Sakinah, Hukum Islam, Tenaga Kerja Wanita 

Menciptakan keluarga Sakinah ialah keinginan setiap orang, akan sangat 

bahagianya seseorang ketika memiliki keluarga yang didalamnya diselimuti dengan 

rasa kasih sayang, rasa saling mencintai, melindungi, dan menghormati. Butuh 

perjuangan serta dukungan dari semua pihak di dalam keluarga, baik ayah, ibu, 

maupun anak untuk mengupayakan hal tersebut. Di dalam Hukum Islam, 

memenuhi hak antara anggota keluarga adalah salah satu cara untuk membangun 

keluarga sakinah. Lantas bagaimana apabila istri mencari nafkah yang pada 

dasarnya tugas dari seorang suami, dan apakah konsep keluarga sakinah bisa 

terwujud dengan keadaaan seperti ini yang terjadi pada keluarga TKW (Tenaga 

Kerja Wanita). Fenomena inilah yang akan diteliti dalam penelitian ini. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) Mengetahui upaya konsep keluarga 

sakinah pada keluarga TKW (Tenaga Kerja Wanita) di Desa Arjowilangun 

Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang. (2) Mengetahui apa saja faktor 

penghambat dan faktor pendukung penerapan konsep keluarga sakinah pada 

keluarga TKW (Tenaga Kerja Wanita) di Desa Arjowilangun Kecamatan Kalipare 

Kabupaten Malang. (3) Mengetahui penerapan konsep keluarga sakinah pada 

keluarga TKW (Tenaga Kerja Wanita) perspektif hukum Islam di Desa 

Arjowilangun Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang. 

Dalam penelitian ini, peneliti merupakan jenis penelitian kualitatif 

menggunakan pendekatan secara studi kasus. Dalam penelitian ini dilakukan 

observasi langsung, dari hasil penelitian melalui teknik observasi dan juga 

wawancara, target peneliti yang diamati adalah keluarga TKW, kepala desa dan juga 

perangkat desa guna mengetahui bagaimana kondisi masyarakat khususnya 

keluarga TKW di Desa Arjowilangun. Dan dalam penelitian ini menggunakan 

sumber data primer yang di dapatkan dari hasil wawancara dengan keluarga TKW 

di Desa Arjowilangun, dan juga data skunder yang diperoleh dari jurnal, buku, 

artikel dan penelitian yang relevan.  

Konsep keluarga sakinah pada keluarga TKW ini tidak jauh berbeda dari 

keluarga pada umumnya, tetapi lebih menkankan sikap percaya antara suami dan 

istri selain itu dalam hal pemenuhan kewajiban istri suami berperan penting untuk 

menggantikan perannya, menjalankan dengan ikhlas. Begitu juga bagi istri yang 

bekerja tidak dibenarkan semena-mena meninggalkan tanggung jawabnya sebagai 

seorang istri yang mana berkewajiban untuk taat kepada suami. Tentunya dalam 

penerapan keluarga sakinah tidak lepas dari adanya penghambat yaitu, jarak yang 

berjauhan antara suami istri, kurangnya pengawasan terhadap anak, kurangnya 
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kepercayaan antara suami istri, dan pemenuhan hak dan kewajiban suami istri yang 

kurang maksimal. Dalam upaya penerapan konsep keluarga sakinah dalam 

perspektif hukum islam pada keluarga TKW di Desa Arjowilangun bisa dan sudah 

terimplementasikan walaupun ada banyak hambatan dalam upayanya. Tetapi 

hambatan tersebut bukan menjadikan suatu alasan yang menjadikan keluarga tidak 

sakinah, dengan catatan bahwa antara suami istri hendaknya menjalankan 

kewajiban dan tanggung jawab masing-masing. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Pernikahan di dalam agama Islam dipandang sebagai perjanjian 

sakral, bermakna ibadah kepada Allah, mengikuti Sunnah Rasulullah dan 

dilakukan dengan dasar keikhlasan, tanggung jawab, dan mengikuti 

ketentuan hukum yang berlaku. Pernikahan merupakan sautu ikatan lahir 

dan batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk 

menciptakan keluarga yang sah agar mencapai kehidupan bahagia di dunia 

maupun akhirat, tentunya disertai ridha Allah SWT. Pernikahan juga 

dijelaskan didalam Al-Qur’an surat An-nur 24:32 yang artinya : 

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-

orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 

hamba-hamba sahyamu yang perempuan, jika mereka miskin Allah akan 

memampukan mereka dengan kerinuia-Nya dan Allah Maha Luas 

(pemberian-Nya) lagi maha mengetahui”. (Musyafah, 2020) 

  Pernikahan berasal dari bahasa arab “nakaha” yang berarti 

berkumpul, suatu hal yang dianjurkan, bisa wajib hukumnya oleh agama 

Islam terutama bagi yang mampu, baik dalam hal lahiriah maupun batiniah. 

(Huda, 2016) 

Pendapat lain mengatakan pernikahan berasal dari bahasa arab yaitu 

“Az-zawwaaj memiliki arti bersatu dua insan, arti pernikahan juga bisa 

dipahami “Al-aqd” yang bermakna mempersatukan laki-laki dengan 
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perempuan. Pernikahan adalah terjadinya akad antara seorang laki-laki 

dengan wanita berlandaskan keridhoan dan dilakukan oleh wali serta 

mengikuti rukun dan syarat pernikahan menurut syari’at Islam.(Nurliana, 

2022) 

  Pernikahan sejatinya merupakan sebuah perjanjian alias pengikatan 

suci antara seseorang laki-laki dan perempuan, pernikahan didasari dengan 

rasa saling menyangi satu sama lain, saling suka serta berkenan antara 

keduanya. Sehingga tidak menimbulkan rasa keterpaksaan antara dua belah 

pihak. Pernikahan dinyatakan dalam “ijab” dan “qobul” yang perlu 

dilaksanakan antara calon laki-laki dan perempuan serta keduanya berhak 

berdasarkan diri mereka. Tujuan dari pernikahan bukan hanya untuk 

memenuhi kebutuhan biologis, melaikan mematuhi perintah Allah dan 

Rasul-Nya bermakna ibadah yang berarti membina keluarga sejahtera guna 

mendatangkan kemaslahatan bagi yang melaksanakannya, anak serta 

kerabatnya. (Musyafah, 2020) 

Menurut undang-undang RI nomor 1 tahun 1974 pengertian dan 

tujuan perkawinan termuat dalam satu pasal, yaitu bab 1 pasal 1 menetapkan 

bahwa “perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk rumah tangga, 

keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. 

Dengan pasal diatas jelas menyatakan bahwa diantara tujuan pernikahan 

adalah membentuk sebuah rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 

warahmah.(Mawardi, 2017) 
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Keluarga sebagai persamaan katanya yakni rumah tangga, serta 

keluarga yaitu satu institusi sosial yang berasas, karena keluarga sebagai 

penentu pokok mengenai apa jenis warga masyarakat. Pengertian keluarga 

ialah kelompok yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak, sedakngkan sakinah 

berarti tenang, tentram dan tidak gelisah. Dengan demikian keluarga 

sakinah berarti sekelompok orang yang terdiri dari ayah, ibu dan anak yang 

tenang, damai saling mencintai dan menyayangi. (Asman, 2020) 

Keluarga sakinah adalah campuran dari dua kata yakni keluarga dan 

sakinah. Dalam bahasa arab keluarga adalah “ahlun”. Kata “ahlun” berasal 

dari kata “ahila” yang bermakna rasa suka, senang, dan ramah. Pendapat 

lain mengatakan kata “ahlun” berasal dari kata “ahala” yang berarti 

menikah. Dalam perspektif Islam, keluarga adalah ikatan lahir batin antara 

pria dan wanita dengan melalui akad nikah berdasarkan ajaran 

Islam.(Warsah, 2019) 

Sakinah dalam bahasa arab mengandung arti tenang, terhormat, 

aman, penuh kasih sayang, dan memperoleh pembelaan. Yang terdiri dari 

huruf sin, kaf, dan nun. Secara etimologi kata sakinah berasal dari kata 

sakana, yaskunu yang berarti sesuatu yang tenang. Sedangkan secara 

terminologi sakinah berarti damai ataupun tenang dan tentram sama 

maknanya dengan “Sa’adah” artinya bahagia, jadi keluarga sakinah adalah 

keluarga yang dilakukan dengan perkawinan yang sah, dapat menciptakan 

rasa kasih sayang pada anggota keluarga sehingga mendapatkan rasa aman, 

tentram dan bahagia. (Sholihah, 2020) 
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 Quraish Shihab berpendapat keluarga sakinah adalah dimana 

pasangan suami istri seharusnya berpadu sehingga menjadi diri yang satu, 

yaitu berpadu dalam perasaan serta pikirannya, dalam cinta serta 

harapannya, dalam dinamika serta langkahnya, dalam keluh kesah serta 

dalam menarik serta menghembuskan nafasnnya. (Sholihah & Al Faruq, 

2020) 

Menciptakan keluarga Sakinah ialah keinginan setiap orang, akan 

sangat bahagianya seseorang ketika memiliki keluarga yang didalamnya 

diselimuti dengan rasa kasih sayang, rasa saling mencintai, melindungi, dan 

menghormati. Tetapi mewujudkan hal itu tidak semudah membalikkan 

telapak tangan, butuh perjuangan serta dukungan dari semua pihak di dalam 

keluarga, baik ayah, ibu, maupun anak. Kecukupan materi dalam 

berkeluarga bukanlah salah satu perkara yang menjamin kesuksesan dalam 

perjalanan menciptakan keluarga yang Sakinah, sering kali dari mereka 

menemukan jalan buntu walaupun dari yang berkecukupan materi ataupun 

tidak. 

Membangun keluarga sakinah dibutuhkan rencana dimulai dari 

calon pengantin memantapkan niat untuk menemukan pendamping 

hidupnya sampai pelaksanaan pernikahan. Usaha tersebut bisa dilakukan 

apabila dari keduanya sudah memiliki pemikiran yang matang untuk 

melangsungkan pernikahan baik secara fisik, mental, memahami hak dan 

kewajiban antara keduanya, memahami arti berumah tangga, siap secara 

materi, dan siap menanggung resiko yang akan dihadapi. 
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Untuk membangun keluarga sakinah Quraish Shihab berpendapat 

ada empat konsep yaitu, pertama memilih pasangan hidup, dalam berumah 

tangga hal ini adalah perkara yang utama, diibaratkan sebagai pondasi 

dalam bangunan yang harus kokoh, jika tidak maka bangunan itu akan 

roboh apabila terkena sedikit guncangan. Kedua, didalam rumah tangga 

harus didasari oleh rasa cinta antara suami istri. Ketiga, menciptakan rumah 

tangga yang tenang, karena rumah tangga ialah tempat berteduh, tempat 

istirahat bagi keluarga. Ketiga, membangun rumah tangga yang baik, untuk 

mendapatkannya dibutuhkan keikhlasan dan pengorbanan oleh suami dan 

istri. (Sholihah & Al Faruq, 2020) 

Memenuhi hak antara anggota keluarga adalah salah satu cara untuk 

membangun keluarga sakinah, akan mustahil terjadi apabila tidak adanya 

kesadaran dan kepedulian dalam melaksanakan kewajiban untuk 

mewujudkan hak pasangannya. Maka dari itu di butuhkan adanya 

keikhlasan dan saling pengertian antara suami istri dalam hal memberikan 

hak kepada istrinya dan melakukan kewajiban bagi suami yaitu, (a) 

pemberian nafkah kepada istri dan anaknya disesuaikan dengan satndart 

yang berlaku di masyarakat, tidak berlebihan dan tidak minim dan diberikan 

sesuai kebutuhan. (b) menyediakan tempat tinggal, hal ini merupakan 

kebutuhan primer suami istri selain pakaian dan makanan. (c) seroang suami 

wajib memperlakukan dan bergaul dengan istri dengan cara yang baik, dan 

sebaliknya. (d) kewajiban suami memberikan mahar kepada istrinya dengan 

sukarela disertai rasa cinta dan kasih sayang tanpa mengharapkan imbalan. 

(Taufik et al., 2021)  
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Menciptakan keluarga yang sakinah tidak terlepas dari peran suami 

dan istri, tidak sedikit dalam proses menciptakan keluarga sakinah banyak 

sekali halangan dan rintangannya. Perselisihan, perbedaan pendapat antara 

keduanya dan lain sebagainya. Saling memahami adalah suatu kunci dari 

keluarga yang bahagia. Tidak hanya itu masalah ekonomi juga menjadikan 

faktor penghambat dari kesuksesan mencapai keluarga sakinah. Perkara ini 

sering kali menjadi masalah dalam kehidupan berkeluarga, bisa jadi untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari ataupun yang lainnya. Sehingga 

mengharuskan salah satu dari suami atau istri pergi ke luar negeri guna 

mencari rezeki untuk memenuhi kebutuhan keluarga.  

Bukan hanya suami, istri pun bisa bekerja menggantikan suami 

dalam mencari nafkah seperti di Desa Arjowilangun Kecamatan Kalipare 

Kabupaten Malang, yang mana banyak seorang istri memutuskan untuk 

mengadu nasib di luar negeri. Faktor yang melatar belakangi ini ialah untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga, pembayaran hutang, dan lain sebagainya. 

Dengan harapan dapat membantu perekonomian keluarga agar tercukupi.  

Dalam menjaga sebuah kehidupan keluarga memerlukan peran yang 

sangat penting dari seroang wanita, yang akan menjadi guru pertama untuk 

anak-anaknya. Istri merupakan sumber budi pekerti, tugas seorang istri 

dalam menciptakan keluarga sakinah ada tiga yakni sebagai pemuas 

kebutuhan anak, sebagai teladan untuk anak dan ibu sebagai pemberi 

stimulasi bagi perkembangan anak.(Mardiyana, 2017) 

Lantas bagaimana apabila istri mencari nafkah yang pada dasarnya 

tugas dari seorang suami, dan apakah konsep keluarga sakinah bisa terwujud 
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dengan keadaaan seperti ini, yang mengharuskan istri bekerja dan suami 

harus menggantikan tugas seorang istri sebagai ibu rumah tangga. 

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Implementasi Konsep Keluarga Sakinah Pada Keluarga 

TKW (Tenaga Kerja Wanita) Perspektif Hukum Islam Studi Kasus (Desa 

Arjowilangun Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang”. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan bisa membantu terciptanya keluarga sakinah 

dikalangan masyarakat, khususnya pada keluarga TKW (Tenaga Kerja 

Wanita) di Desa Arjowilangun Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang.  

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana konsep keluarga sakinah pada keluarga TKW (Tenaga Kerja 

Wanita) di Desa Arjowilangun Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang? 

2. Apa Faktor penghambat dan faktor pendukung penerapan konsep 

keluarga sakinah pada keluarga TKW (Tenaga Kerja Wanita) di Desa 

Arjowilangun Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana penerapan konsep keluarga sakinah pada keluarga TKW 

(Tenaga Kerja Wanita) perspektif hukum Islam di Desa Arjowilangun 

Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui konsep keluarga sakinah pada keluarga TKW (Tenaga 

Kerja Wanita) di Desa Arjowilangun Kecamatan Kalipare Kabupaten 

Malang 
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2. Mengetahui apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung 

penerapan konsep keluarga sakinah pada keluarga TKW (Tenaga Kerja 

Wanita) di Desa Arjowilangun Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang 

3. Mengetahui penerapan konsep keluarga sakinah pada keluarga TKW 

(Tenaga Kerja Wanita) perspektif hukum Islam di Desa Arjowilangun 

Kecamatan Kalipare Kabupaten Malang. 

D. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis: 

1. Kegunaan secara teoristis  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah aset pengetahuan 

dan keilmuan dalam kajian studi hukum keluarg Islam, selain itu 

penelitian ini juga menafsirkan konsep keluarga sakinah pada keluarga 

TKW (tenaga kerja wanita).  

2. Kegunaan secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan pedoman bagi 

masyarakat khususnya di Desa Arjowilangun Kecamatan Kalipare 

Kabupaten Malang dalam uoaca menciptakan keluarga sakinah dengan 

berlandaskan hukum Islam.  

Disamping itu penelitian ini juga diharapkan menambah wawasan 

bagi penulis tentang hukum Islam juga menjadi tugas akhir sebagai 

syarat untuk kelulusan penulis dalam menempuh sarjana Strata-1 (S1). 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan dari hasil penelitian yang diuraikan diatas, 

maka dapat ditarik kesimupulan sebagai berikut 

Pertama, konsep keluarga sakinah pada keluarga TKW ini tidak jauh 

berbeda dari keluarga pada umumnya, tetapi lebih menkankan sikap percaya 

antara suami dan istri selain itu dalam hal pemenuhan kewajiban istri suami 

berperan penting untuk menggantikan perannya, menjalankan dengan 

ikhlas. Begitu juga bagi istri yang bekerja tidak dibenarkan semena-mena 

meninggalkan tanggung jawabnya sebagai seorang istri yang mana 

berkewajiban untuk taat kepada suami.  

Kedua, dalam upaya penerapan keluarga sakinah pada keluarga 

TKW tentunya tidak terlepas dari adanya halangan dan rintangan yang harus 

dilewati, berikut faktor pendukung dan faktor penghambat penerapan 

konsep keluarga sakinah dalam keluarga TKW: 

Faktor Pendukung 

1. Tercukupinya Ekonomi Keluarga 

2. Lebih meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt 

Faktor Penghambat   

1. Jarak yang berjahuan antara suami istri 

2. Kurangnya pengawasan terhadap anak 

3. Kurangnya kepercayaaan antara suami istri 

4. Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri kurang maksimal 
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Ketiga, upaya penerapan konsep keluarga sakinah dalam perspektif 

hukum islam pada keluarga TKW di Desa Arjowilangun bisa dan sudah 

terimplementasikan walaupun ada banyak hambatan dalam upayanya. 

Tetapi hambatan tersebut bukan menjadikan suatu alasan yang menjadikan 

keluarga tidak sakinah, dengan catatan bahwa antara suami istri hendaknya 

menjalankan kewajiban dan tanggung jawab masing-masing. Khususnya 

bagi suami yang mengizinkan istri untuk bekerja keluar negeri juga harus 

menggantikan posisi istri sebagai ibu rumah tangga dan menjalankan 

dengan ikhlas karena itulah konsekuensinya.  

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil maka peneliti memberikan saran yang 

sekiranya bisa dijadikan pertimbangan yaitu: 

1. Sebagai suami sebagai kepala keluarga yang mengizinkan istri untuk 

bekerja ke luar negeri untuk membantu mencari nafkah, hendaknya 

tetap menjaga kepercayaan istri dan juga harus ikhlas menggantikan istri 

dalam hal menjalankan kewajibannya dalam mengurus anak, rumah, 

dan lainnya. Serta hendaknya tidak semena-mena mengandalkan gaji 

dari istri untuk nafkah keluarga, karena secara hakikat suami yang 

bertugas untuk mencari nafkah dalam keluarga. 

2. Untuk istri yang bekerja sebagai TKW, hendaknya tetap berpegang 

teguh kepada agama dan juga menjaga diri sesuai dengan syari’at.  

3. Saran untuk penelitian selanjutnya, hendaknya bisa lebih memperdalam 

penelitian yang mengarah kepada fokus penelitian tentang nafkah batin 

antara suami istri dalam keluarga TKW. 
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